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ABSTRAK 

 
 

Proses produksi semen Portland membuat polusi udara karena melepaskan karbon 

dioksida ke udara yang menyebabkan efek rumah kaca. Dalam upaya untuk 

mengurangi penggunaan semen para peneliti berusaha mencari bahan yang lebih 

ramah lingkungan seperti sisa pembakaran batu bara yaitu fly ash sebagai bahan 

material pengganti semen. Dalam penelitian ini, fly ash digunakan untuk 

menggantikan semen pada beton geopolimer. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan membuat benda uji untuk 

dilakukan pengujian sifat fisis dan mekanis meliputi Analisa bahan, pembuatan 

benda uji, curing, pengujian kuat tekan, kuat tarik belah, dan modulus elastisitas. 

Dari hasil penelitian didapatkan nilai berat volume rata-rata yaitu 2.206,949 kg/m3 

hingga 2.313,052 kg/m3, nilai kuat tekan rata-rata sebesar 8,913 MPa hingga 15,915 

MPa, nilai kuat Tarik belah rata-rata berkisar antara 0,943 MPa hingga 1,368 MPa 

dan nilai modulus elastisitas rata- rata didapat 2.186,062 MPa hingga 3644,775 MPa. 

Dari hasil penelitian diperoleh variasi terbaik adalah beton geopolymer dengan 

kandungan agregat halus 60%  memiliki kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari 

sebesar 15,915 MPa. Dari penelitian ini, didapatkan bahwa fly ash sangat 

memungkinkan untuk menggantikan semen sebagai komposisi utama beton. 

Kata Kunci : Beton Geopolimer, Fly ash, Kandungan Agregat, Kekuatan Tekan, 

Kekuatan Tarik Belah,  Modulus Elastisitas, NaOH, Na2SiO3. 
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ABSTRACT 

The production process of Portland cement causes air pollution by releasing carbon dioxide into 

the air, contributing to the greenhouse effect. In an effort to reduce cement usage, researchers are 

seeking more environmentally friendly materials, such as fly ash a byproduct of coal combustion as 

an alternative to cement. In this study, fly ash is used to replace cement in geopolymer concrete. The 

method used in this research is the experimental method, involving the creation of test specimens to 

examine physical and mechanical properties, including material analysis, specimen preparation, 

curing, compressive strength testing, split tensile strength, and modulus of elasticity. The study 

results show that the average bulk density ranges from 2,206.949 kg/m³ to 2,313.052 kg/m³, the 

average compressive strength ranges from 8.913 MPa to 15.915 MPa, the average split tensile 

strength ranges from 0.943 MPa to 1.368 MPa, and the average modulus of elasticity ranges from 

2,186.062 MPa to 3,644.775 MPa. The best variation was found in geopolymer concrete with 60% 

fine aggregate content, achieving an average compressive strength of 15.915 MPa at 28 days. The 

study concludes that fly ash has strong potential to replace cement as the main component in 

concrete. 

Keywords: Geopolymer Concrete, Fly Ash, Aggregate Content, Compressive Strength, Split Tensile 

Strength, Modulus of Elasticity, NaOH, Na2SiO3.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Beton geopolimer (geopolymer concrete) adalah suatu material konstruksi 

yang relatif baru dikembangkan tetapi menawarkan berbagai kelebihan 

dibandingkan dengan beton konvensional. Terminologi geopolimer pertama kali 

diperkenalkan oleh Davidovits, seorang ilmuwan Perancis pada tahun 1978 untuk 

menggambarkan suatu bahan pengikat mineral dengan komposisi kimia serupa 

dengan ziolit tapi dengan mikrostruktur amorf (Davidovits, 1988a, 1988b). Salah 

satu kelebihan dari material ini adalah dapat mengurangi emisi gas karbon dioksida 

yang merupakan salah satu gas rumah kaca ke atmosfir jika material ini digunakan 

untuk mengganti penggunaan semen Portland. Penggunaan teknologi geopolimer 

dapat mengurangi sekitar 80% emisi gas karbon dioksida ke atmosfir yang 

disebabkan oleh industri semen dan agregat (Davidovits, 1994). 

Potensi dari material ini membuat banyak penelitian yang telah dilaksanakan 

berhubungan dengan material termasuk yang berhubungan dengan beton 

geopolimer sebagai material konstruksi. Penggunaan material asal yang berbeda 

serta mengalami mekanisme reaksi kimia yang berbeda membuat beton geopolimer 

yang dihasilkan memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan beton 

konvensional yang menggunakan semen portland. Penelitian ini akan melakukan 

eksperimen tentang pengaruh perawatan (curing) terhadap kuat tekan beton 

geopolimer yang menggunakan abu terbang (fly ash) sebagai bahan dasar atau 

material asal untuk bahan pengikat geopolimer. 

Beton merupakan salah satu jenis konstruksi yang paling banyak digunakan 

dalam dunia konstruksi. Semen Portland merupakan bahan yang paling penting 

digunakan dalam pembuatan beton konvensional. Pembangunan infrastruktur yang 

semakin hari semakin meningkat mengakibatkan permintaan jumlah semen yang 

meningkat pula. Akan tetapi, pada saat proses memproduksi semen, terjadi pula 

emisi CO2 ke udara yang besarnya sebanding dengan jumlah semen yang 

diproduksi. Dengan kata lain, memproduksi 1 ton semen sama dengan 

memproduksi  1  ton  CO2  ke udara. Hal  inilah yang merupakan masalah  satu 
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faktor pendorong untuk ditemukannya bahan alternatif lain yang bisa menggantikan 

posisi semen dalam campuran beton. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh kandungan agregat 

kasar dan agregat halus terhadap kuat tekan beton geopolimer yang berbahan dasar 

fly ash dari limbah PLTU. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh kandungan agregat kasar dan agregat halus terhadap kuat tekan 

beton geopolimer. 

2. Kandungan agregat kasar dan agregat halus pada beton geopolimer yang 

menghasilkan kuat tekan terbaik. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk membatasi ruang lingkup dalam penelitian ini, maka pada diberikan 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Perancangan campuran beton berdasarkan rancangan sebagai berikut: (Mix 

Desain). 

2. Agregat kasar yang digunakan merupakan agregat kasar yang lolos saringan 

ukuran 19 mm. 

3. Pengujian sifat fisis berupa berat volume beton geopolimer. 

4. Pengujian kuat tekan beton geopolymer. 

5. Benda uji menggunakan silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm 

serta silinder diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

6. Fly Ash yang digunakan berasal dari PLTU Kabupaten Bengkayang. 

7. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 3, 14 dan 28 hari. 

8. Pengujian modulus elastisitas dan kuat tarik belah beton dilakukan pada 

umur 28 hari. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

 Mengingat keterbatasan waktu, tempat dan biaya yang sangat terbatas, maka 

penulis membatasi masalah yang dianalisis. Hal ini ditujukan agar tulisan ini dapat 

menjawabab persoalan yang spesifik yaitu: Pengaruh Kandungan Agregat 

terhadap Kuat Tekan Beton Geopolimer berbasis Fly Ash. 

 Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Tidak menganalisis biaya yang digunakan selama penelitian. 

2. Tidak menganalisis konsistensi kandungan pada aktivator 

1.6 Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu literatur yang merupakan urutan-urutan 

bagaimana penelitian dilakukan, alat-alat yang digunakan dan prosedur yang 

dilakukan pada saat penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Studi Laboratorium 

Proses pengambilan data yang diperoleh sebagian besar merupakan hasil 

eksperimen yang mencakup: pemeriksaan dan pengujian terhadap material-

material yang dilakukan pada laboratorium. 

2. Studi Literatur 

Studi eksperimental ini didukung oleh data dan keterangan yang diperoleh 

pada literatur-literatur yang menunjang penelitian, dimaksudkan agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan memiliki tujuan untuk membagi inti dari isi masing-

masing bab, berikut adalah penjelasan pada setiap bab yang ada pada penulisan ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, pembatasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang teori yang melandasi penulisan tentang beton 

geopolimer dan teori yang akan digunakan dalam penelitian. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang tata cara dan proses pelaksanaan pada penelitian 

dari awal hingga akhir penelitian. 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang tentang perhitungan dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan 

BAB 5 PENUTUP 

Mencakup kesimpulan dari hasil penelitian serta saran dari peneliti 

yang mungkin dapat diterapkan oleh peneliti di masa mendatang.


